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This study aims to find out the application of the Problem Based 

Learning (PBL) learning model to improve student learning outcomes at 

SMP Negeri 2 Mangoli Tengah. The subjects in this study were all 

students of class VII, totaling 20 students. The instrument used in this 

study was in the form of written essay test questions for students with a 

structured problem model, each question was given a score and the 

scores achieved by students were used as research data. Data collection 

with observation techniques. The data obtained were analyzed 

descriptively. The results of the study showed that the first cycle of class 

average learning achievement was 58.5%, with category 4 students 

getting a score of 70, 6 students getting a score of 60, and 10 students 

getting a score of 45. Overall cycle one has not according to the 

principle of complete learning. Cycle II as a whole class average became 

75.5. With a category of 12 students getting a score of 80, 7 students 

getting a score of 70, and 1 student getting a score of 60. The learning 

outcomes of students with the application of the PBL learning model in 

cycle II have reached the KKM with a total of 20 students. 
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PENDAHULUAN 

 Hasil belajar sering dijadikan ukuran seberapa jauh seseorang dapat 

ditinjau dari materi yang diajarkan oleh guru, dari segi jumlah atau dari segi 

kualitas yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar dapat berupa pengetahuan atau 

keterampilan yang dapat digunakan untuk mengatasi atau mengatasi kesulitan 

yang dihadapi di dalam kelas selama proses pembelajaran (Suardana, 2019; 

Ahmar dkk., 2020; Supriatna, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 2 Mangoli tengah 

khususnya pada matapelajaran Biologi hasil belajar siswa pada topik pencemaran 

lingkungan belum mencapai nilai KKM yaitu 65%, hasil wawancara dengan guru 

matapelajaran Biologi menjelaskan bahwa pembelajaran masih jauh diharapkan 

dimana siswa masih susah dalam mengembangkan kemampuannya dalam proses 

pemecahan masalah terutama soal-soal dalam aspek menganalisis. 

Mengatasi permasalahan tersebut di atas, perlu adanya perbaikan 

pembelajaran dengan menerapakan model pembelajaran yang berbasis masalah 

untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebagai langkah yang inovatif 

dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 

memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa adalah model Problem Based 

Learning (PBL). (Maulidia dkk., 2019; Sabil dkk., 2021; Swiyadnya dkk., 2021) 
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menjelaskan bahwa siswa yang mendapat perlakuan dengan model PBL memiliki 

kenerja ilmiah yang lebih baik. 

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan memberikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penilaian 

untuk membuka dialog antara guru dan siswa (Fauzan dkk., 2019; Meke & 

Wondo, 2020; Tabun dkk., 2020). Masalah yang akan diteliti hendaknya 

merupakan masalah kontekstual yang dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-

hari, (Nuraini dkk., 2020; Yanuarni dkk., 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan dengan penelitian sebelumnya oleh 

(Rerung dkk., 2017) penerapan model pembelajaran PBL dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. (Wulansari dkk., 2019) dengan menggunakan 

model PBL disertai mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa 

tawangsari. (Dayeni dkk., 2017) Model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas VII7 SMP Negeri 4 Kota 

Bengkulu. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran PBl dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa. 

Dengan melihat langkah-langkah model pembelajaran PBL diantaranya 1) 

Orientasi masalah siswa, (2) organisasi belajar siswa, (3) instruksi dalam 

penelitian individu dan kelompok, (4) pengembangan dan presentasi karya, dan 

(5) analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Langkah model tersebut 

digunakan untuk melihat hasil belajar kognitif pada siswa di SMP Negeri 2 

Mangoli pada pembelajaran IPA. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research), guna mengetahui penerapan model PBL dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas VIII SMP Negri 2 Mangoli Tengah.  Desain yang di 

gunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan M.C. Tegert. 

Penelitian tindakan kelas  (PTK) ini dikembangkan atas empat fase tindakan yang 

akan dilakukan oleh peneliti diantaranya: Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Desain siklus dalam peneltian tindakan kelas tersebut digambarkan pada 

gambar  berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Siklus PTK 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan oleh peneliti pada 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  siklus I di SMP 

Negeri 2 Mangoli Tengah dapat diperoleh hasil sebagai berikut.  

1) Pembelajaran yang dilaksanakan telah mencerminkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL)  karena secara umum proses pembelajaran 

berjalan sesuai dengan RPP.  

2) Sebagian besar siswa masih belum tahu tujuan pembelajaran berbasis 

masalah sehingga dalam mencarai jawaban ada siswa yang aktif mencarai 

jawaban sedangkan siswa lain hanya menyalin jawaban teman.  

3) Siswa cenderung pasif dalam kegiatan diskusi kelompok.  

4) Tahap evaluasi (presentasi)  juga menunjukkan aktivitas siswa yang masih 

rendah karena hanya beberapa siswa yang memberi jawaban.  

5) Pada pertemuan ke II aktivitas siswa sudah mulai meningkat, siswa sudah 

mulai memperhatikan dan mengerjakan pertanyaan dengan lebih serius.  

6) Waktu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tidak sesuai dengan 

waktu yang direncanakan sebelumnya.  

Berdasarkan pengamatan observasi kegiatan guru, masih terdapat 

kekurangan yang harus diperbaiki  untuk meningkatkan hasil belajar pada siklus II 

adalah sebagai berikut.  

1) Guru harus lebih sering mengunjungi kelompok pada tahap mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, untuk menghindari siswa yang bermain saat 

pembelajaran berlangsung serta mengarahkan siswa untuk menjawab semua 

pertanyaan dengan baik. 

2) Guru harus memberikan penghargaan bagi siswa/kelompok yang 

mendapatkan skor tertinggi dan menyajikan jawaban terbaik.  

3) Pengelolaan waktu lebih efisien.  

4) Lebih mengaktifkan pembelajaran 

5) Guru harus memberikan klarifikasi jawaban yang disampaika siswa.  

6) Guru memberikan informasi kepada siswa bahwa pertanyaan-pertanyaan 

dalam pertanyaan akan ditanyakan kembali pada saat tes agar siswa lebih 

memperhatikan jawaban yang dikemukakan temannya.  

7) Guru harus mengajak siswa secara bersama utuk menarik kesimpulan pada 

akhir pembelajaran. 

 

Hasil Observasi Siklus I berdasarkan data dari tes akhir siswa setelah 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)  dapat dilihat pada 

Tabel berikut. 

Hasil tes siswa siklus 1 
No Nilai Frekuensi Prosentase 

1.  

2.  

3.  

4.  

80 

70 

60 

45 

 0 Siswa 

4 Siswa 

6 Siswa 

10  siswa 

0 

20 

30 

50 

 Jumlah        20  =N 100 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pada siklus I menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL)  secara keseluruhan rata-rata kelas menjadi 

58,5%. belum sesuai dengan apa yang diharapkan dan masih berada dibawah 

prinsip belajar tuntas. Oleh karena itu perlu dilanjutkan pembelajara siklus ke dua. 

Untuk mengatasi hambatan pada siklus ini, maka diadakan refleksi yang berupa 

renungan terhadap pengalaman mengenai kekurangan dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan siklus II diperoleh data hasil belajar kognitif siswa dan 

keterlaksanaan pembelajaran oleh guru. Berdasarkan lembar observasi ativitas 

guru diperoleh bahwa keterlaksanaan pembelajaran sudah sangat baik, kekurangan 

yang terdapat pada siklus I di perbaiki pada pelaksanaan pembelajaran siklus II. 

Namun masih ada sedikit kekurangan yang dilakukan oleh guru dalam 

membimbing siswa dalam menjawab, akan tetapi secara keseluruhan 

pembelajaran dengan menggunakan model PBL sudah berjalan dengan baik. 

Beberapa kelemahan pada siklus I telah diidentifikasi dan diperbaiki pada 

siklus II. Anggota kelompok siswa diubah dan penyajian materi dipersingkat 

menjadi hanya 10 menit dan disertai beberapa contoh soal. Langkah selanjutnya 

pada dasarnya sama dengan pembelajaran pada siklus I. Dengan memperhatikan 

hasil refleksi siklus sebelumnya, guru melakukan perbaikan dan memperhatikan 

langkah Problem Based Learning (PBL) pada 2 tahap yaitu analisis masalah dan 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya dalam hal ini agar siswa tidak salah 

memahami konsep serta mampu merumuskan dan menjawab hipotesis dengan 

benar. 

Berdasarkan data hasil belajar pada siklus II hasil belajar sebesar  75,5%, 

telah memenuhi belajar hal lain yang diperbaiki adalah mempersingkat penyajian 

materi.  Perubahan-perubahan tindakan yang telah dilakukan ini berdampak pada 

meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Aktivitas siswa baik secara 

individu maupun kelompok telah meningkat. Selain itu, hasil belajar mereka juga 

meningkat. Peningkatan ini terlihat pada persentase siswa yang tuntas belajar 

meningkat dan indikator keberhasilan penelitian ini telah tercapai. 

Pada siklus II siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) serta sintaks pembelajaran yang sangat sederhana 

dalam membantu siswa dalam pemecahan masalah sehingga memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan hasil belajar  siswa pada penelitian ini didukung oleh 

beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rochmawati dkk., 

2020) menyimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  Penelitan yang sama juga dilakukan oleh 

(Fatmawati & Sujatmika, 2018; Safitri dkk., 2018) yang berpendapat bahwa 

penerapan model pembelajaran Probelem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan proses dan hasil belajar pada sikuls I  dari 62% ketuntasan secara 

klasikal dapat menjadi 82% pada siklus II. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learing (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa SMP Negeri 2 Mangoli Tengah. 

 

Hasil tes siswa siklus 1 
No Nilai Frekuensi Prosentase 

1.  

2.  

80 

70 

 12 Siswa 

7 Siswa 

60 

30 
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3.  

4.  

60 

45 

1 Siswa 

0 siswa 

10 

0 

 Jumlah        20  =N 100 

  

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa   SMP Negeri 2 Mangoli Tengah  dengan rata 

klasikal pada siklus I sebesar 58,5% meningkat menjadi 75,5% pada siklus II. 
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